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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengeksplorasi aspek-aspek yang mempengaruhi petani dalam meningkatkan
produksi tanaman pangan dilahan kering iklim kering. Penelitian dilaksanakan di Dusun Brang Pelat, Desa
Pelat Kecamatan Unter Iwes, menggunakan pendekatan survei. Pemilihan dan penentuan sampel responden
dilakukan secara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi langsung,
pencatatan dan wawancara mendalam pada 66 orang responden menggunakan kuesioner. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif persentatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik demografi, terdiri dari: umur, jenis kelamin, status perkawinan, asal responden, dan tanggungan
keluarga. Karakteristik social ekonomi petani lahan kering terdiri dari: pendidikan, pekerjaan utama, pekerjaan
sampingan, pengalaman berusaha tani, pendapatan, lama bekerja dalam sehari, luas lahan yang dimiliki, dan
kepemilikan lahan.

Kata Kunci - karakteristik sosial ekonomi, sistem pertanian lahan kering
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dimilikinya (Lalani et al., 2017), mengalami
perubahan yang cepat terhadap biaya
produksi, permintaan konsumen, dan
meningkatkan kekhawatiran akan keamanan
pangan, dan dampak lingkungan (Hanson et

Pengembangan sektor pertanian
merupakan salah satu strategi kunci dalam
memacu pertumbuhan ekonomi pada masa

yang akan datang. Pembangunan pertanian al., 2008; Hendrickson et al., 2008).
bangsa Indonesia ke depan untuk Permasalahan peningkatan konversi lahan
mewujudkan  kedaulatan pangan, dan sawah . .diatasi dengan peningka‘tan
memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya produktivitas dan pengelolaan lahan kering

secara berdaulat (Kementan 2015).

Tanaman pangan merupakan subsektor
pertanian memiliki posisi strategis dalam
penyediaan kebutuhan, sumber lapangan kerja
dan pendapatan, serta sumber devisa.
Pembangunan tanaman pangan, berhadapan
dengan berbagai perubahan lingkungan yang
semakin dinamis, perubahan iklim, tuntutan
lingkungan yang berkelanjutan, keterbatasan
sumber daya lahan, dan kesejahteraan
masyarakat. Sistem pertanian merupakan
usahatani  yang  dikelola  berdasarkan
kemampuan lingkungan fisik, biologis dan
sosial ekonomis, sesuai dengan tujuan,
kemampuan  dan  sumberdaya  yang
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yang masih cukup luas (Kementan 2015).

Indonesia memiliki lahan kering seluas
122,1 juta ha (Mulyani dan Sarwani, 2013),
dan seluas 1,5 juta ha merupakan lahan kering
iklim kering (LKIK), berada di Provinsi Nusa
Tenggara Barat (Prov. NTB) (Mulyani et al.,
2014). Kabupaten Sumbawa, merupakan
salah satu daerah di Provinsi Nusa Tenggara
Barat yang memiliki lahan seluas 664.398 Ha,
baru dimanfaatkan sebagai lahan kering
pertanian tanaman pangan seluas 86.494 Ha,
dan merupakan lahan kering tanaman pangan
terluas di NTB (BPS Kabupaten Sumbawa,
2017).
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Pemanfaatan lahan oleh  petani
diarahkan untuk meningkatkan ketahanan
pangan nasional dan mengurangi impor
melalui pengembangan komoditi padi dan
jagung meningkatkan areal tanam yang
signifikan dalam lima tahun terakhir dari
35.462 Ha dengan produksi 192.391 ton
(2012) menjadi 77.151 Ha dengan produksi
476.240 ton pada tahun 2016, dan pada tahun
2017 realisasi tanaman jagung sebesar 97.204
Ha, namun produktivitas pada periode tiga
tahun terakhir 2014-2016 menurun, dari 66,74
Kw/Ha menjadi 60,94 Kw/Ha  (Dinas
Pertanian Kabupaten Sumbawa, 2017).
Penurunan produktivitas tanaman pangan,
disebabkan oleh dampak perubahan iklim
yang terjadi pada periode 2011-2016, dengan
musim kemarau yang lebih panjang (BPS
Kabupaten Sumbawa, 2017). Dampak
Perubahan iklim (DPI) dapat meningkatkan
kejadian ~ kekeringan  yang  ekstrim,
menyebabkan keterlambatan waktu tanam dan
panen (Wang et al., 2018).

Lahan kering merupakan salah satu
sumberdaya lahan yang sepanjang tahun tidak
jenuh air dan tidak tergenang secara permanen
sepanjang tahun, serta kelembaban tanah
sepanjang tahun atau hampir sepanjang tahun
berada di bawah kapasitas lapang (Guritno,
2011), dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
pertanian (Wang et al., 2012). Peningkatan
produksi bahan pangan dapat ditingkatkan
melalui  perluasan areal tanam, selain
meningkatkan produktivitas lahan kering
yang sudah ada (existing)pada lahan kering
(Dariah et al., 2008).

Air adalah faktor pembatas produksi
tanaman pangan pada wilayah yang memiliki
distribusi dan pola hujan yang fluktuatif,
secara spasial maupun temporal
mengakibatkan wusaha tani tidak dapat
dilakukan sepanjang tahun, dengan indeks
pertanaman (IP) kurang dari 1,50 (Dariah et
al., 2008), tidak mencukupi untuk memenuhi
permintaan panen (Ayu et al.,, 2013a).
Perubahan suhu dan curah hujan merupakan
faktor yang mempengaruhi neraca air.
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Kecenderungan curah hujan rendah terjadi
pada bulan Mei sampai dengan bulan
September, dan bulan Agustus merupakan
puncak teradinya curah hujan rendah (Ayu et
al. 2018b). Berkurangnya durasi radiasi
matahari, kecepatan angin menyebabkan
kecenderungan menurun dari evapotranspirasi
(Ayu et al., 2017¢ ) Hasil penelitian Ayu et al.
(2018d) menjelaskan bahwa realisasi tanam
yang dilakukan pada bulan Mei dapat
meningkat resiko reduksi hasil tanaman, yang
di sebabkan oleh penurunan curah hujan
selama periode pertumbuhan. Rumah tangga
pertanian menjadi sangat sensitif terhadap
risiko kelembaban tanah, akibat curah hujan
yang tidak teratur berdampak terhadap
pengurangan hasil panen, dan mata
pencaharian menjadi petani terancam (Ward
et al.,, 2016). Akibatnya, petani harus terus
beradaptasi untuk mengurangi kerentanan
mereka terhadap variabilitas iklim dan
ekonomi (Howden et al., 2007; van Vuuren et

al., 2011).
Kerentanan pertanian sering dikurangi
menjadi  masalah  produktivitas  atau

pendapatan dengan mengukur perubahan
dalam hasil atau pendapatan selama beberapa
tahun (Dong et al., 2015), sedangkan masalah
dampak lingkungan dan ekonomi sering
diabaikan, namun merupakan kunci untuk
pertanian berkelanjutan (Keating et al., 2010).
Petani kecil terlibat dalam sistem produksi
dan secara dinamis bergerak maju mundur
pada tanaman pertanian yang di komersilkan
yang dipengaruhi oleh berbagai aspek sosial
dan ekologis (McCord et al., 2015). Kokoye
et al. (2013) mengemukakan bahwa pilihan
penggunaan lahan dalam usahatani sangat
berhubungan erat dengan keputusan petani
yang berkenaan dengan penggunaan lahan
aktual. Strategi produksi dan keputusan yang
melibatkan petani kecil dipengaruhi oleh
kelembagaan (Cody et al., 2015), sosio-
psikologis (Niles et al., 2013), dan faktor
politik-ekonomi (Patel, 2009).

Sistem produksi pertanian
berkelanjutan, menurut Sassenrath et al.
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(2009) adalah suatu pendekatan untuk
memproduksi bahan makanan dan bahan
bakar yang menguntungkan, menggunakan
sumberdaya pertanian secara efisien untuk
meminimalkan ~ dampak  buruk  pada
lingkungan dan manusia, menjaga
produktivitas dan kualitas tanah dan air alami,
dan menopang kehidupan masyarakat. Salah
satu manfaat utama dari integrasi sistem
produksi pertanian adalah kemampuannya
untuk mendistribusikan, dan meminimalkan,
risiko petani melalui diversifikasi usahatani,
memungkinkan petani untuk mengeksploitasi
spektrum yang lebih tinggi dari saluran
pemasaran yang ada (Hendrickson et al.,
2008).

Pengelolaan komponen sistem
pertanian  dalam  produksi  pertanian
terintegrasi menghadapi kendala waktu

operasi, jenis peralatan yang digunakan dan
dialokasikan, dan waktu efektif pasar
pertanian, dalam menghadapi berbagai
pertimbangan sosial, lingkungan, ekonomi
dan teknologi (Halloran dan Archer, 2008).
Tujuan penelitian adalah untuk
mengeksplorasi aspek-aspek yang
mempengaruhi petani dalam meningkatkan
produksi tanaman pangan dilahan kering
iklim kering. di dusun Brang Pelat, Desa Pelat
Kecamatan Unter Iwes.

II. METODE

Penelitian dilakukan di Dusun Brang
Pelat, Desa Pelat Kecamatan Unter Iwes,
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Kabupaten Sumbawa Provinsi Nusa Tenggara
Barat, mulai bulan Oktober 2017 sampai
dengan bulan Desember 2017.

Penentuan lokasi didasarkan atas
pertimbangan bahwa Kabupaten Sumbawa
memiliki  kriteria dan syarat kawasan
pertanian serta lahan cadangan pertanian
pangan berkelanjutan. Kecamatan Unter Iwes
merupakan wilayah yang memiliki komiditi
unggulan padi gogo (Bappeda Kabupaten
Sumbawa, 2016), dan introduksi tanaman
jagung sebagai tanaman unggulan Kabupaten
Sumbawa (Dinas Pertanian, 2017),
merepresentasi sebagian jenis tanah, kondisi
topografi di wilayah di Kabupaten Sumbawa,
dan aksebilitas yang dekat dengan pusat
pertumbuhan.

Responden penelitian adalah petani
lahan kering yang tergabung dalam kelompok
tani Lutuk Nangka, Dusun Brang Pelat, Desa
Brang Pelat, yang ditentukan secara sensus
sebanyak 66 orang. Pengumpulan data primer
menggunakan kuesioner, disertai informasi
dari pemimpin formal di desa dan petugas

pemerintah  melalui  observasi  (field
Obsevation), survei (field survey), dan
wawancara (interview method). Data

sekunder diperoleh dari berbagai instansi
terkait dengan penelitian. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif
presentif.  Analisa  deskrptif  presentif
bertujuan untuk mengetahui gambaran
variable yang diteliti. Variabel yang diamati
adalah karakteristik demografi dan sosial
ekonomi (Tabel 1).

TABEL I
VARIABEL KARAKTERISTIK DEMOGRAFI DAN SOSIAL EKONOMI

No. Variabel Kategori Jumlah Persentase (%)
1 Umum a. 20-30 10 15,15
b. 30-60 52 78,78
c.>61 4 6,06
2 Jenis Kelamin a. Laki-Laki 62 93,93
b. Perempuan 4 6,06
3 Pendidikan Formal a. Tidak sekolah 1 1,51
b. SD (tidak tamat) -
c. SD (Tamat) 57 86,36
d. SLTP 6 9,09
e. SLTA 2 3,03
f.D-3 -
g. S1-82 -
4 Pekerjaan Utama a. Petani 65 98.48
b. Lain-lain 1 1,51
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5 Pekerjaan Sampingan a. Petani 1 1,51
6 Pengalaman Berusaha Tani a. <1 tahun - -
b. 2-5 tahun 8 12,12
¢.> 5 tahun 58 87,87
7 Asal Kepala Keluarga a. Lokal 65 98,48
b. Pendatang 1 1,51
8 Suku a. Suku Sumbawa 65 98,48
b. Suku lain nya 1 1,51
9 Pendapatan a. <Rp.500.000 5 7,57
b. Rp.500.000-Rp.1.000.000 60 90,90
c. Rp.1.000.000,-Rp.2.000.000 1 1,51
10 Status Perkawinan a. Kawin 66 100
b. Belum kawin -
11 Jumlah Tanggungan Keluarga a. 1 -2 orang 3 4,54
b. 3 - 4 orang 61 92,42
c.5->5 orang 2 3,03
12 Jumlah jam kerja per hari a. 6 Jam 43 65,15
b. 7 Jam 11 16,66
c. 8 Jam 12 18,18
13 Jumlah jam kerja per minggu a.42Jam 43 65,15
b. 49 Jam 11 16,66
c. 56 Jam 12 18,18
14 Luas lahan yang dimiliki a.<lha 64 96,96
b.1,5-2 ha 2 2,03
c.>2ha -
15 Kepemilikan lahan a. Milik sendiri; 66 100
b. Menyewa; -
c. Tanah adat; -
d. Warisan -
tersebut, terdapat 2 desa yang tidak

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian
1. Batas Wilayah

Kecamatan Unter Iwes, Kabupaten
Sumbawa merupakan salah satu Kecamatan
baru hasil pecahan dari Kecamatan Sumbawa
yang merupakan wilayah desa, dengan luas
wilayah 82,83 Km? Wilayah Kecamatan
Unter Iwes sebelah utara berbatasan dengan
Kecamatan Sumbawa/Labuan Badas, sebelah
barat  berbatasan  dengan  Kecamatan
Lab.Badas/Batulanteh, sebelah selatan
berbatasan dengan Kecamatan Moyohulu, dan
sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan
Sumbawa. Seluruh desa yang dimiliki
Kecamatan Unter Iwes sebelumnya dimiliki
oleh Kecamatan Sumbawa, yaitu: Desa Pelat,
Desa Krekeh, Desa Boak, Desa Jorok, Desa
Kerato, Desa Pungka, Desa Uma Bringin, dan
Desa Nijang. Jarak tempuh (orbitasi) dari
setiap kantor desa ke ibu kota Kecamatan
Unter Iwes berjarak 0,5 km hingga 8,60 km.

Sebagian besar wilayah Kecamatan
Unter Iwes merupakan daerah daratan tinggi
dan lembah sehingga usaha pertanian berada
pada daerah lereng bukit dengan ketinggian
kemiringan antara 10° sampai 30° terdapat
seluas 6.310,56 Ha. Berdasarkan topografi
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mempunyai sungai yakni Desa Kerato dan
Desa Nijang, serta sebagian besar dari sungai
yang ada airnya mengalir sepanjang
tahun.Wilayah Kecamatan Unter Iwes
merupakan daerah yang memiliki luas hutan
cukup besar dibandingkan dengan Kecamatan
Sumbawa, dan menjadi salah satu penyebab
sebagian besar wilayah memiliki curah hujan
cukup tinggi.

2. Penduduk

Kecamatan Unter Iwes memiliki jumlah
desa yang cukup banyak di bandingkan
dengan kecamatan lainnya dalam wilayah
Kabupaten Sumbawa yaitu sebanyak 8 desa.
Setiap desa terdapat rata-rata sebanyak 11
orang perangkat desa dan pada tahun 2016
jumlah perangkat desa di Kecamatan Unter
Iwes sebanyak 66 orang. Jumlah rukun warga
dan rukun tetangga masing-masing sebanyak
59 RW dan 153 RT. Penduduk di Kecamatan
Unter Iwes adalah merupakan asli warga
Indonesia, tidak ada warga yang merupakan
warga keturunan asing. Penduduk Kecamatan
Unter Iwes pada tahun 2016 tercatat sebanyak
19.525 orang, terdiri dari laki-laki 10.039
orang dan perempuan 9.486 orang dengan
kepadatan sebesar 224 jiwa per km?
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Kepadatan tertinggi penduduk berada di Desa
Kerato dengan kepadatan 834 jiwa per km?,
diikuti oleh Desa Uma Beringin 599 jiwa per
km? dan yang memiliki kepadatan terendah
adalah Desa Boak 77 jiwa per km?. Jumlah
penduduk laki-laki tertinggi adalah Desa
Pungka, Desa Kerekeh, Desa Pelat, Desa
Jorok, Desa Nijang dan Desa Boak sedangkan
Desa Uma Beringin dan Desa Kerato
memiliki  jumlah penduduk perempuan
tertinggi dibanding penduduk laki laki. Desa
pelat merupakan lokasi penelitian dan
memiliki jumlah penduduk sebanyak 4719
jiwa dengan jumlah petani lahan kering
sebanyak 1.330 orang.

3. Pendidikan, Kesehatan, dan Agama

Tinggi rendahnya tingkat pendidikan
masyarakat dapat dipengaruhi oleh berbagai
hal, satu diantaranya adalah ketersediaan
sarana dan prasarana seperti gedung beserta
berbagai fasilitas penunjangnya, termasuk
tenaga pendidik dan anak didik. Kecamatan
Unter Iwes merupakan kecamatan yang yang
berdekatan dengan pusat pemerintahan
Kabupaten Sumbawa, sehingga sarana dan
prasarana pendidikan terdapat dalam jumlah
yang relatif lebih banyak dan cukup memadai
dibandingkan dengan kecamatan lainnya,
yaitu tersediannya sarana pendidikan, mulai
dari tingkatan Pra sekolah hingga Perguruan
Tinggi.

Pada Tahun 2016, Kecamatan Unter
Iwes memiliki 6 gedung TK, 18 SD negeri, 1
SD swasta, SLTP 5, 1 SLTP swasta, 2 SMU
Negeri dan 1 SMU swasta. Jumlah murid di
Kecamatan Unter iwes paling banyak adalah
yang berada pada tingkat pendidikan SD,
kemudian pada jenjang pendidikan SLTP.
Semakin berkurangnya jumlah murid pada
tingkatan yang lebih tinggi dikarenakan
jumlah gedung pada tingkatan yang lebih
tinggi semakin sedikit seperti SLTP, SLTA
masih terbatas sehingga daya tampung makin
berkurang. Kehadiran Perguruan Tinggi
swasta ~mempermudah  masyarakat di
kabupaten =~ Sumbawa dan  sekitarnya
khususnya masyarakat Kecamatan Unter Iwes
dapat mengenyam Pendidikan yang lebih
tinggi.
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Kecamatan Unter Iwes memiliki sarana
dan prasarana kesehatan dengan kualitas dan
kuantitas yang memadai, terkait dengan tinggi
dan rendahnya tingkat kesehatan masyarakat.

Mayoritas penduduk Kecamatan Unter
Iwes adalah beragama islam, sebanyak 99,82
persen penduduk memeluk agama Islam dan
sisanya memeluk agama Katolik, Protestan
dan Hindu.

4. Pertanian

Kecamatan Unter Iwes memiliki lahan
yang digunakan potensi pertanian seluas
8.238 ha terdiri dari sawah setengah teknis
(1.026 ha), tadah hujan (250 ha), tegalan
(1.886 ha), hutan rakyat (947 ha), tambak
kolam (757 ha), lainnya (3.372 ha) meliputi
luas lahan, jenis tanaman, ternak, keberadaan
organisasi pertanian (P3A, kelompok tani,
kontak tani, dan kelompok wanita tani).
Sebagian besar lahan digunakan untuk
tanaman semusim dan tahunan. Tanaman
semusim yang diusahakan meliputi tanaman
padi, jagung, kacanng hijau, kacang tanah,
kedelei, ubi jalar, dan ubi kayu.

B. Karakteristik Demografi

Sriyono (2004) dan Laksana (2003)
menjelaskan bahwa karakteristik demografi
terdiri dari: umur, jenis kelamin, status
perkawinan, jumlah anggota keluarga, jumlah
beban tanggungan.

1. Umur

Aspek umur merupakan salah satu
identitas yang dapat dijadikan indikator untuk
mengungkapkan posisi seseorang dalam
hubungannya dengan produktivitas kerja.
Umur dioperasionalkan sebagai aktivitas
kehidupan pria dan wanita pertanian lahan
kering (Sindhuja dan Ashokan, 2018). Hasil
analisis menunjukkan bahwa mayoritas
berada dalam golongan usia produktif 15,15
persen petani berumur 20-30 tahun, 78,78
persen (30-60 tahun). Sedangkan usia tidak
produktif sebanyak 6,06 persen dan berumur
lebih dari 61 tahun. Umur petani termuda
adalah 23 tahun dan tertua adalah 78 tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa maoritas petani
memiliki kemampuan fisik petani yang kuat
dalam mengelola usahataninya.
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Petani lahan kering usia produktif
dianggap memiliki kemampuan fisik yang
baik dalam mengelola usahataninya dibanding
dengan petani usia tidak produktif karena
dianggap kemampuan fisik sudah menurun
sehingga tidak maksimal dalam mengelola
usahataninya. Pada usia produktif, responden
cenderung lebih mudah menerima inovasi
yang akan membawa pengaruh terhadap
peningkatan pendapatannya. Usia produktif
tersebut dapat menjadi asset sumberdaya yang
akan dapat mendorong pendukung percepatan
adopsi teknologi usahatani.

2. Jenis Kelamin, Status Perkawinan, Asal,
Suku

Anggota kelompok tani yang menjadi
responden terdiri dari 93,93 persen berjenis
kelamin laki-laki, dan 6,06 persen berjenis
kelamin wanita, dengan status perkawinan
100 persen. Sebagian besar petani berasal dari
Kabupaten Sumbawa dan merupakan suku
Sumbawa 98,48 persen serta 1,51 persen
berasal dari luar Kabupaten Sumbawa dan
merupakan suku Jawa.

3. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan anggota keluarga
akan mempengaruhi tingkat kerja petani.
Semakin banyak anggota keluarga maka
semakin giat petani untuk bekerja karena
memiliki  banyak tanggungan keluarga.
Anggota keluarga tergolong dalam tenaga
kerja dalam keluarga yang dapat membantu
kepala keluarga dalam usahatani. Keluarga
yang menjadi tanggungan dalam hal ini adalah
anggota keluarga atau sanak saudara yang
tinggal satu rumah dan kebutuhan hidupnya

bergantung kepadanya.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa  jumlah  tanggungan  keluarga

responden kurang dari 3 orang yaitu sebanyak
4,54 persen, jumlah tanggungan 3-4 orang
yaitu 92,42 persen, dan jumlah tanggungan
lebih dari 5 orang sebanyak 3,03 persen.
Anggota keluarga yang menjadi tanggungan
adalah istri dan anak yang masih sekolah atau
belum menikah atau belum bekerja.
Berkurangnya jumlah beban tanggungan
disebabkan oleh sebagian besar anak-anaknya
telah bekerja atau berkeluarga. Faktor
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produksi dipengaruhi oleh tanah, tenaga kerja
modal, pupuk, pestisida, bibit, teknologi, dan
manajemen (Rahim dan Dwi, 2008).

Sebagian besar responden memiliki
asset tenaga keluarga yang jumlahnya
berkisar satu hingga 5 orang, dengan
mayoritas 1-2 orang per rumah tangga.
Kondisi tersebut mencerminkan adanya
kemampuan responden dalam mendukung
kegiatan usahatani. Dukungan ketersediaan
tenaga kerja memberi andil yang besar,
berdasarkan konteks adopsi teknologi. Modal
sosial dan kinerja pertanian untuk menengahi
pengaruh faktor sosial ekonomi dan sosial
demografi untuk kesejahteraan petani padi di
Sumbawa (Syafruddin et al., 2018)

C. Karakteristik Sosial Ekonomi

1. Pendidikan Formal

Pendidikan memiliki peran penting bagi
responden dalam mengadopsi teknologi dan
keterampilan manajemen untuk
meningkatkan usahanya. Tingkat pendidikan
petani merupakan salah satu faktor penting
dalam menerima informasi dan inovasi
teknologi khususnya yang berkaitan dengan
usaha tani lahan kering.

Tingkat pendidikan dalam penelitian
diukur berdasarkan tingkat pendidikan formal
yang dicapai oleh responden. Latar belakang
pendidikan ~ formal seseorang  akan
mempengaruhi  kemampuan pengambilan
keputusan. Pendidikan formal akan sangat
mempengaruhi  pengambilan  keputusan,
terutama pengambilan keputusan adopsi atau
pertimbangan melakukan budidaya. Gower et
al. (2016) menjelaskan bahwa petani kecil
dilahan kering harus mempertimbangkan
sensitivitas ~ kebutuhan  air  tanaman,
ketersediaan benih, dan harga pasar saat
memutuskan benih yang ditanam.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat responden yang tidak
mengeyam pendidikan sebesar 1,51 persen,
selain itu struktur latar belakang basis
pendidikan formal responden di dominasi
oleh tamatan Sekolah Dasar (SD) yaitu
sebanyak 86,36 persen, sedangkan yang
lainnya yaitu tamatan Sekolah Lanjutan
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Tingkat Pertama (SLTP) 9,09 persen, dan
tamatan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) yaitu sebesar 3,03 persen.

Tingkat pendidikan petani menjadi hal
yang penting terutama kaitannya dengan
upaya penerapan, pengolahan, dan usaha
untuk meningkatkan produksi usahanya.
Semakin tinggi tingkat pendidikan petani
maka semakin mudah menerapkan inovasi
teknologi, sehingga petani dapat
meningkatkan atau mengembangkan
usahanya. Basis pendidikan mayoritas hanya
lulusan SD, namun petani sudah melakukan
kegiatan usahatani padi dan jagung dengan
baik, dilihat dari keuntungan yang diperoleh.
Keberhasilan petani tidak terlepas dari peran
serta adanya penyuluhan dari Dinas Pertanian
dan Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa.
Pendampingan berperan untuk memacu
kemampuan petani dalam  mengambil
keputusan terbaik dalam menentukan pilihan
teknologi dalam usahatani. Efisiensi teknis
pertanian di lahan kering sebesar 70 persen
berasal dari kemampuan manajemen atau
manajemen petani dan sisanya dipengaruhi
oleh cuaca (Nurwahiddah et al., 2015).

2. Pekerjaan utama dan sampingan, serta
pengalaman berusaha tani

Bekerja sebagai petani merupakan
usaha utama yang dilakukan oleh sebagian
besar responden. Pekerjaan utama responden
sebagai petani sebesar 98.48 persen, dan 1,51
persen memiliki pekerjaan sebagai perangkat
desa.

Pengalaman berusahatani menunjukkan
periode waktu seseorang responden telah
menggeluti pekerjaannya dalam usahatani.
Keragaman umur responden mulai 23 sampai
dengan 78 tahun, menunjukkan bahwa
semakin tua seorang petani, maka semakin
memiliki pengalaman yang lebih banyak
dalam berusahatani. Pengalaman responden
dalam usahatani tanaman pangan (padi gogo,
kacang tanah, dan jagung) antara 2-5 tahun
sejumlah 12,12 persen, dan lebih 5 tahun
sejumlah 87,87 persen. Tingkat pengalaman
berusahatani yang dimiliki petani secara tidak
langsung akan mempengaruhi pola pikir.
Petani yang  memiliki  pengalaman
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berusahatani lebih lama akan lebih mampu
merencanakan usahatani dengan lebih baik,
karena telah memahami segala aspek dalam
berusahatani, sehingga semakin lama
pengalaman yang didapat, petani memiliki
perencanaan yang baik dalam mengelola
usahatani untuk kedepannya.

3. Pendapatan

Pendapatan  yang diterima  oleh
responden sebesar 90,90 persen adalah
Rp.500.000-Rp.1.000.000,  sebesar 7,57

persen adalah Rp.500.000, dan 1,51 persen
Rp.1.000.000,-Rp.2.000.000. Para petani di
lahan kering menderita kekeringan tiga tahun
terakhir ini adalah alasan untuk rendah
pendapatan para petani. Sriyono (2004)
menjelaskan bahwa pendapatan dipengaruhi
oleh: (1) Faktor fisis yaitu faktor yang
berhubungan dengan keadaan alam, (2) Faktor
teknis yaitu faktor yang berhubungan dengan
keahlian, (3) Faktor tata laksana yaitu faktor
efisiensi penggunaan alat dan tenaga kerja, (4)
Faktor tata laksana, yaitu factor yang dilihat
dari skala usaha dan distribus barang, umur,
pelayanan dan sistem pemasaran yang
digunakan.

4. Lama waktu bekerja

Lama waktu bekerja adalah lama waktu
yang digunakan untuk bekerja setiap hari.
Hasil analisis menunjukkan bahwa lama kerja
dalam sehari: sebagian besar jam kerja 6
jam/perhari sejumlah 65,15 persen, , lama
kerja selama 7 jam (16,66 persen), dan lama
kerja selama 8 jam adalah 18,18 persen. Lama
waktu bekerja dipengaruhi oleh jarak atau
aksesbilitas responden ke lahan. Semakin
dekat jarak lahan yang dimiliki maka semakin
lama waktu bekerja.

5. Luas lahan dan kepemilikan lahan

Lahan merupakan salah satu faktor
produksi yang mempengaruhi hasil produksi
usahatani.  Berdasarkan  hasil  analisis
menunjukkan bahwa seluruh responden
memiliki lahan dengan status miliki sendiri,
dengan luas lahan bervariasi sampai < 1 ha
(96,96 persen) dan 1,5-2 ha hektar (2,03
persen). Responden yang memiliki status
lahan milik sendiri mempunyai kebebasan
dalam menggunakan dan memanfaatkan lahan
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pertaniannya.Sebagian  besar  responden
menguasai sebidang lahan kecil, yang disertai
ketidakpastian dalam pengelolaannya. Lahan
yang dimiliki sering tidak subur dan
terpencar-pencar dalam beberapa petak.

IV. KESIMPULAN

Karakteristik demografi petani lahan
kering kelompok tani lutuk nangka sebagai
berikut:

a. Kelompok umur usia 20-60 tahun sejumlah

93,93 persen

Jenis kelamin sebagian besar responden

adalah laki-laki sebanyak 93,93 persen.

Status perkawinan seluruhnya mempunyai

status kawin sejumlah 100 persen.

Asal responden sebagian besar berasal dari

Kabupaten Sumbawa dan merupakan suku

Sumbawa sebesar 98,48 persen.

. Tanggungan keluarga sebagian besar
berjumlah tanggungan 3-4 orang sebesar
92,42 persen.

Karakteristik sosial ekonomi petani
lahan kering kelompok tani lutuk nangka
sebagai berikut:

a. Pendidikan responden sebagian besar

tamat SD sebesar 86,36 persen

Pekerjaan utama responden sebagai petani

sebesar 98.48 persen, dan 1,51 persen

memiliki pekerjaan sebagai perangkat
desa.

Pengalaman berusahatani: sebagian besar

bekerja sebagai petani lebih dari 5 tahun

sebanyak 87,87 persen.

. Pendapatan: sebagian besar pendapatan

Rp.500.000-Rp.1.000.000 sejumlah 90,90

persen.

Lama kerja dalam sehari: sebagian besar

jam kerja 6 jam/perhari sejumlah 65,15

persen.

Luas lahan yang dimiliki: sebagian besar <

1 ha sejumlah 96,96 persen.

. Kepemilikan lahan: milik sendiri sejumlah
100 persen.

b.

b.
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